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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti mengenai 

pengaruh ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, remunerasi, 

kepemilikan institusional dan komite audit terhadap struktur modal pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2010-2014, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ukuran Dewan Direksi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

Struktur Modal (DER). Semakin besar ukuran dewan direksi akan 

menurunkan nilai DER perusahaan begitupun sebaliknya. 

2. Ukuran Dewan Komisaris memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Struktur Modal (DER). Semakin besar jumlah dewan komisaris akan 

meningkatkan nilai DER perusahaan akan tetapi dalam penelitian ini 

didapatkan hasil yang tidak signifikan. 

3. Remunerasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Struktur Modal 

(DER). Semakin besar jumlah remunerasi yang diterima direksi dan dewan 

komisaris akan meningkatkan nilai DER perusahaan begitupun sebaliknya 

4. Kepemilikan Institusional memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Struktur Modal (DER). Semakin besar kepemilikan instusional akan 

meningkatkan nilai DER perusahaan begitupun sebaliknya. 
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5. Ukuran Komite Audit memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Struktur 

Modal (DER). Semakin besar jumlah komite audit akan menurunkan nilai 

DER perusahaan begitupun sebaliknya 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

implikasi baik untuk perusahaan perbankan maupun investor di Indonesia, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ukuran dewan direksi dan komite audit berpengaruh negatif signifikan 

terhadap struktur modal perusahaan perbankan. Kemudian kepemilikan 

institusional dan remunerasi berpengaruh positif signifikan terhadap struktur 

modal perusahaan perbankan. Berdasarkan hasil yang didapat, diharapkan 

bagi perusahaan yang lebih menyukai pendanaan secara internal lebih 

memperhatikan aspek ukuran dewan direksi dan komite audit dalam 

mendapatkan hasil rasio DER yang lebih kecil. Kemudian bagi perusahaan 

yang lebih menyukai pendaan secara eksternal agar lebih memperhatikan 

aspek kepemilikan institusional dan remunerasi dalam mendapatkan hasil 

rasio DER yang lebih besar. 

2. Bagi investor diharapkan memperhatikan variabel ukuran dewan direksi, dan 

ukuran komite audit yang memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

struktur modal perusahaan. Diharapkan dengan semakin banyaknya dewan 

direksi dan komite audit maka rasio hutang yang dimiliki perusahaan lebih 

kecil sehingga beban bunga yang ditanggung perusahaan juga tidak besar. 
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Dengan demikian dividen yang kelak didapatkan oleh investor juga lebih 

besar dan cukup menguntungkan. 

C. Saran 

Setelah dilakukannya penelitian mengenai pengaruh ukuran dewan direksi, 

ukuran dewan komisaris, remunerasi, kepemilikan institusional dan komite audit 

terhadap struktur modal pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2010-2014, terdapat beberapa saran, yaitu sebagai berikut :  

1. Menambah jumlah sampel yang digunakan atau menggunakan metode 

random sampling. Kemudian menambahkan kriteria purposive sampling yang 

baru dimana data perusahaan yang mengalami merger atau akuisisi tidak 

perlu dicantumkan dalam sampel yang akan diteliti. 

2. Menambah variabel lain, seperti menggunakan variabel bebas seperti CGPI 

(Corporate Governance Perception Index), kemudian rasio pajak atau ukuran 

perusahaan. Untuk lebih mengetahui perbedaan pengaruh dari karakteristik 

corporate governance tidak hanya terhadap struktur modal tapi juga terhadap 

nilai perusahaannya seperti apa. Kemudian penambahan variabel kontrol 

seperti profitabilitas, liquidity ataupun asset tangibility dalam penelitian. 

 

 


